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RINGKASAN 
 

 

MEILIANA MAHESA. Studi Pelaksanaan Program Serasi Di Desa Rejosari 

Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin Pada Usahatani Padi Sawah 

Lahan Rawa Pasang Surut. (Dibimbing oleh HARNIATUN ISWARINI dan 

MUHAMMAD SIDIK). 

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan dan 

dampak pelaksanaan dari Program Serasi di Desa Rejosari serta mengetahui besar 

pendapatan usahatani padi sawah lahan rawa pasang surut di Desa Rejosari 

melalui Program Serasi. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Rejosari Kecamatan 

Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin pada bulan November 2022 sampai dengan 

Januari 2023. Metode penelitian yang digunakan adalah survey. Metode penarikan 

contoh yang digunakan adalah dengan cara acak sederhana (Simple Random 

Sampling). dalam penelitian ini jumlah responden yang diambil sebagai sampel 

sebanyak 30 petani padi sawah dari 456 petani anggota Gapoktan Suka Makmur 

yang terdaftar sebagai penerima bantuan dari “Program SERASI” di Desa 

Rejosari Kecamatan Muara Sugihan. Metode pengumpulan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah observasi dan dokumentasi dan juga wawancara langsung 

dengan petani padi sawah pasang surut di Desa Rejosari menggunakan daftar 

pertanyaan (kuesioner) yang telah dipersiapkan sebelumnya. Metode pengolahan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif 

melalui pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa. Pelaksanaan 

Program Serasi di Desa Rejosari Kecamatan Muara Sugihan  pada usahatani padi 

sawah lahan rawa pasang surut dilaksanakan meliputi pendistribusian bantuan 

yang diberikan kepada seluruh anggota gapoktan (bantuan dekomposer) dan ketua 

poktan (bantuan dekomposer dan pompa air) serta perbaikan infrastruktur yang 

dilaksanakan sesuai jadwal. Dan juga adanya dampak dari pelaksanaan Program 

Serasi di Desa Rejosari Kecamatan Muara Sugihan pada usahatani padi sawah 

lahan rawa pasang surut ialah berkurangnya biaya variabel yang dikeluarkan 

untuk pembelian dekomposer. Pendapatan total rata-rata permusim sebanyak Rp 

35.487.530. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

SUMMARY 

                             

MEILIANA MAHESA. Study of the Implementation of the Serasi Program in 

Rejosari Village, Muara Sugihan District, Banyuasin Regency in Lowland Rice 

Farming in Tidal Swamp Lands. (Supervised by HARNIATUN ISWARINI and 

MUHAMMAD SIDIK).  

 This research was conducted to find out how the implementation and 

impact of the implementation of the Serasi Program in Rejosari Village and to 

find out the income of rice farming from tidal swamp land in Rejosari Village 

through the Serasi Program. This research was conducted in Rejosari Village, 

Muara Sugihan District, Banyuasin Regency from November 2022 to January 

2023. The research method used was a survey. Sampling method used is simple 

random sampling (Simple Random Sampling). In this study, the number of 

respondents taken as a sample was 30 rice farmers from 456 farmers who are 

members of Gapoktan Suka Makmur who are registered as recipients of assistance 

from the "SERASI Program" in Rejosari Village, Muara Sugihan District. The 

collection method used in this study was observation and documentation as well 

as direct interviews with tidal rice farmers in Rejosari Village using a list of 

questions (questionnaire) that had been prepared beforehand. The data processing 

method used in this study is a descriptive research method through a quantitative 

approach. The results of the study show that. The implementation of the Serasi 

Program in Rejosari Village, Muara Sugihan Subdistrict, on rice farming in tidal 

swamp land was carried out including the distribution of assistance given to all 

Gapoktan members (decomposer assistance) and Poktan leaders (decomposer 

assistance and water pumps) as well as infrastructure repairs carried out according 

to schedule. And also the impact of the implementation of the Serasi Program in 

Rejosari Village, Muara Sugihan District on tidal swamp rice farming is the 

reduction in variable costs incurred for purchasing decomposers. The average total 

income per season is IDR 35,487,530. 
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1 

BAB I. PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Indonesia sebagai negara agraris mengandalkan sektor pertanian yang 

mempunyai potensi besar untuk berperan sebagai pemacu pemulihan ekonomi 

nasional. Komoditas pangan yang paling strategis ditinjau dari aspek ekonomi, 

sosial dan politik adalah padi. Padi sebagai bahan baku beras merupakan jenis 

makanan pokok  dan kebutuhan dasar hampir seluruh rakyat Indonesia, sehingga 

usahatani padi menjadi prioritas utama dalam program pertanian. Dengan 

demikian, pengadaan produksi beras dalam negeri sangat penting dalam rangka 

keberlanjutan ketahanan pangan nasional dengan sasaran tercapainya swasembada 

pangan  (Suryana, 2007). 

Luas panen padi di Indonesia tahun 2018 sebesar 11,38 juta Ha dengan 

produksi Gabah Kering Giling (GKG) 59,20 juta ton yang menghasilkan beras 

sebanyak 33,94 juta ton. Tahun 2019 luas panen padi sebesar 10,68 juta hektar 

dengan produksi 54,60 juta ton GKG yang menghasilkan beras sebanyak 31,31 

juta ton. Berdasarkan data tersebut, selama tahun 2019 terjadi penurunan luas 

panen padi 0,7 juta Ha (6,15%), produksi GKG 4,6 juta ton (7,76%) dan beras 

sebanyak 2,63 juta ton (2,63%) dibanding tahun 2018. Propinsi Sumatera Selatan 

menghasilkan padi sawah tertinggi pada urutan ke lima tertinggi di Indonesia 

mencapai 2.994.191,84 ton GKG pada tahun 2018 dan sebanyak 2.603.396,24 ton 

GKG pada tahun 2019 .  

Permasalahan pengadaan produksi beras  di Indonesia saat ini ada dua faktor, 

yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal meliputi : perubahan 

iklim, berkurangnya ketersediaan lahan tanaman pangan akibat kebakaran hutan, 

berkurangnya ketersedian air irigasi karena perubahan cuaca dan laju pertambahan 

penduduk. Faktor internal meliputi : penyusutan luas lahan pertanian karena 

adanya industrialisasi, fungsi alih lahan pertanian ke lahan perumahan, urbanisasi, 
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kurangnya sarana produksi, terbatasnya pemanfaatan teknologi dan rendahnya 

kualitas SDM dapat menurunkan produktivitas pertanian. 

Setiap tahunnya permintaan bahan pangan beras terus meningkat dan 

peningkatan tersebut tidak diiringi dengan peningkatan  produk padi yang 

dihasilkan oleh petani, Secara umum dikatakan, semakin luas lahan (yang 

digarap/ditanami), semakin besar jumlah produksi yang dihasilkan oleh lahan 

tersebut (Rahim dan Hastuti, 2007). Secara agronomis peningkatan produktivitas 

padi dapat terjadi akibat dua faktor yaitu meningkatnya penggunaan varietas padi 

yang berdaya produksi lebih tinggi dan meningkatnya mutu usahatani yang 

dilakukan petani seperti cara pengolahan tanah, cara penanaman, cara pemupukan 

dan sebagainya.  

Wilayah pasang surut air tawar adalah wilayah rawa berikutnya ke arah hulu 

sungai. Wilayahnya masih termasuk daerah aliran sungai bagian bawah, namun 

posisinya lebih ke dalam ke arah daratan, atau ke arah hulu sungai. Lahan pasang 

surut termasuk lahan marginal dengan tingkat keasaman yang  tinggi (Septiatin, 

2012). Pengembangan lahan pasang surut sebagai lahan usahatani padi merupakan 

langkah strategis dalam menjawab tantangan peningkatan produksi pertanian yang 

makin kompleks. Pengelolaan lahan pasang surut harus benar-benar dilakukan 

secara cermat dan hati-hati disesuaikan dengan karakteristik wilayahnya. Dengan 

pengelolaan yang tepat melalui penerapan iptek yang benar, lahan pasang surut 

memiliki prospek besar untuk dikembangkan menjadi lahan pertanian produktif 

terutama dalam rangka pelestarian swasembada pangan, diversifikasi produksi, 

peningkatan pendapatan, peningkatan lapangan kerja dan pengembangan 

agribisnis serta wilayah. 

Provinsi Sumatera Selatan  memiliki lahan rawa pasang surut yang luasnya + 

1,3 juta Ha yang tersebar di beberapa delta. Saat ini luas lahan dan sawah yang 

perlu dikembangkan dan diperhatikan di Sumatera Selatan untuk mendukung. Sisa 

lahan seluas 238.974 Ha merupakan lahan yang sementara ini tidak diusahakan 

dan berpotensi untuk dikembangkan menjadi sawah baru (BPS Sumsel, 2016).  
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Berikut Produksi padi sawah menurut kabupaten/kota di Provinsi Sumatera 

Selatan di tahun 2020 pada Tabel 1. 

Tabel 1.  Produksi Padi Sawah Tertinggi Di Lima Kabupaten/Kota Di 

Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2019. 

No. Kabupaten/Kota Produksi Padi Sawah (Ton GKG) 

1 Banyuasin  523.969 

2 Ogan Komering Ulu Timur  361.990 
3 Ogan Komering Ilir 300.055 

4 Musi Banyuasin   89.703 

5 Musi Rawas   70.803 

  

Sumber : BPS Pagaralam (2020) 

 

Berdasarkan data dari statistik pada Tabel 1, urutan pertama produksi padi 

sawah tahun 2020 tertinggi dihasilkan Kabupaten Banyuasin sebanyak 523.969 

ton GKG. Urutan kedua dan ketiga tertinggi pada Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Timur (OKU Timur) sebanyak 361.990 ton GKG dan Kabupatan Ogan Komering 

Ilir (OKI) sebanyak 300.055 ton GKG (BPS Pagaralam, 2020). 

Berkaitan dengan terjadinya penurunnan produksi padi sawah, perlu adanya 

upaya penanggulangan hal tersebut melalui peningkatan intensitas pertanaman 

dan produktivitas lahan sawah yang ada, pencetakan lahan irigasi baru dan 

tersedianya sarana produksi di wilayah pasang surut untuk budidaya padi sawah 

(Husodo et al, 2004). Sarana produksi pertanian (saprotan) dapat dikelompokkan 

berdasarkan peranan, kegunaan dan sifatnya. Berdasarkan peranannya maka 

saprotan dapat dibedakan menjadi alat dan bahan.  Alat sarana produksi pertanian 

(saprotan) adalah barang yang dapat digunakan berulang-ulang sebagai alat 

pendukung pada  berbagai tahapan pelaksanaan kegiatan usahatani pertanian 

antara lain : alat pengolah tanah, alat penanaman, alat pengedali OPT, alat 

pemanen dan lain-lain. Bahan adalah barang yang diperlukan sebagai bagian dari 

komponen setiap tahapan  proses produksi, sehingga sifat penggunaannya habis 

pakai dalam satu kali musim tanam. Bahan saprotan antara lain : benih,  pupuk, 

pestisida, zat pengatur tumbuh (ZPT), amelioran dan lain-lain. 
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Kabupaten Banyuasin sebagai sentra produksi padi tertinggi di Provinsi 

Sumatera Selatan memiliki sebagian wilayah berupa lahan pasang surut air sungai, 

sehingga sebagian besar lahan tersebut dimanfaatkan untuk pertanian pangan 

lahan basah,  khususnya persawahan pasang surut. Kabupaten Banyuasin dengan 

luas wilayah 11.832,69 Km2  terdiri dari 80% lahan basah berupa dataran rendah 

rawa lebak, dataran rendah lahan gambut dan dataran rendah pasang surut serta 

sisanya sekitar 20% merupakan lahan kering yang dimanfaatkan untuk 

pekarangan dan permukiman, perkebunan, ladang dan pemanfaatan lainnya. 

Kawasan khusus dengan ekosistem rawa pasang surut yang dipisahkan oleh aliran 

sungai menjadi delta-delta dan membentuk dataran rendah yang bergambut 

tersebar di sepanjang pesisir timur (Pemkab Banyuasin, 2017).  

Lahan pertanian berupa rawa pasang surut di Kabupaten Banyuasin seluas 

184.701 Ha saat ini menjadi fokus perhatian Pemerintah Provinsi Sumatera 

Selatan di sektor pertanian. Hal ini dikarenakan sektor pertanian di Provinsi 

Sumatera Selatan hampir sebanyak 30% produksi beras berasal dari Kabupaten 

Banyuasin,sehingga kontribusi yang diberikan oleh lahan pertanian dari rawa 

pasang surut sangatlah besar (Sketsindonews.com, 2017). Potensi lahan pasang 

surut yang tersedia di sebagian besar wilayah Kabupaten Banyuasin memiliki 

prospek yang cukup besar untuk dikembangkan menjadi sentra produksi pertanian 

dan perkebunan pola intensifikasi dan ekstensifikasi. Potensi pengembangan lahan 

produktif  juga dapat dilakuk an pada lahan berawa (lebak dan gambut). Sebaran 

Lahan rawa tersebut terletak di sepanjang Pantai Timur sampai ke pedalaman 

meliputi wilayah Kecamatan Muara Padang, Makarti Jaya, Muara Telang, 

Banyuasin Dua, Pulau Rimau, Air Salek, Muara Sugihan, sebagian Kecamatan 

Talang Kelapa, Betung dan Tungkal Ilir. Kecamatan Muara Telang memiliki 

lahan panen padi sawah terluas dan produksi padi sawah tertinggi, yaitu seluas 41. 

678 Ha dengan tototal produksi 211. 116 ton GKG. Urutan kedua adalah 

Kecamatan Muara Sugihan dengan luas lahan  panen 39. 104 Ha dan total 

produksi sebanyak 199. 676 ton GKG dan urutan ketiga Kecamatan Air Saleh 

dengan luas lahan panen 29.504 Ha dengan total produksi 151.199 ton GKG (BPS 

Banyuasin, 2017) .  



5 

 

 

Penduduk di Kecamatan Muara Sugihan sebagian besar bekerja sebagai 

petani sebanyak 1.528 KK yang berada di tiga, yaitu : Desa Rejosari, Argo Mulyo 

dan Tirto Harjo. Oleh karena itu, kesejahteraan petani di Kecamatan Muara 

Sugihan merupakan hal utama yang menjadi fokus pemerintah daerah, sehingga 

dapat berpengaruh terhadap ketahanan pangan di Kecamatan Muara Sugihan 

tersebut. Salah satu desa yang menghasilkan padi sawah di Kecamatan Muara 

Sugihan yang memiliki potensial lahan budidaya padi sawah pasang surut adalah 

Desa Rejosari (BPS Muara Sugihan, 2019).  

Desa Rejosari saat ini termasuk salah satu desa yang mendapat “Program 

SERASI” (Selamatkan Rawa Sejahterakan Petani) dari Kementan RI.  “Program 

SERASI” adalah program pengelolaan lahan rawa pasang surut/lebak melalui 

optimalisasi pemanfaatan lahan rawa. Adanya “Program SERASI” diharapkan 

mampu menjadikan lahan rawa pasang surut sebagai lumbung pangan Indonesia 

dan meningkatkan kesejahteraan petani. Tujuan utama dari “Program SERASI” 

adalah optimalisasi lahan yang terintegrasi dengan upaya peningkatan taraf hidup 

petani melalui bantuan pengembangan sistem irigasi di lahan rawa dan komoditas 

pertanian/peternakan. Program SERASI menjadi salah satu strategi kementan 

untuk mewujudkan target Indonesia jadi lumbung pangan tahun 2045. “Program 

SERASI” untuk peningkatan peran petani dan kelompok tani atau gabungan 

kelompok tani, penumbuhan dan pengembangan kelompok tani untuk 

melaksanakan usahatani  dan pengembangan kawasan atau cluster berbasis 

korporasi petani (Cahyu, 2019).  

Menurut Sarwo Edhy, Kementan tidak hanya akan fokus dalam 

pengembangan sistem irigasi. Program optimasi lahan rawa di Kementan masih 

akan didesain secara terintegrasi dengan pengembangan komoditas pertanian dan 

SDM-nya. Diketahui, Kementan tahun ini melalui “Program SERASI” akan 

mengoptimalkan lahan rawa dan pasang surut seluas 500.000 Ha di enam 

provinsi. Kemudian target ini direvisi menjadi 400.000 Ha di tiga provinsi, yaitu 

Sumatera Selatan, Kalimantan Selatan dan Sulawesi Selatan (Sarwo Edhy, 2019). 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “Studi Pelaksanaan Program Serasi Di Desa Rejosari 
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Kecamatan Muara Sugihan  Pada Usahatani Padi Sawah Lahan Rawa 

Pasang Surut” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas maka permasalahan yang dapat menarik untuk 

dijadikan penelitian adalah : 

1. Bagaimana pelaksanaan Program Serasi di Desa Rejosari Kecamatan 

Muara Sugihan  pada usahatani padi sawah lahan rawa pasang surut ? 

2. Apa dampak dari pelaksanaan Program Serasi di Desa Rejosari Kecamatan 

Muara Sugihan  pada usahatani padi sawah lahan rawa pasang surut ? 

3. Berapa besar pendapatan usahatani padi sawah lahan rawa pasang surut di 

Desa Rejosari Kecamatan Muara Sugihan melalui Program Serasi ? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat  

Adapun Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut  : 

1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan Program Serasi di Desa 

Rejosari Kecamatan Muara Sugihan  pada usahatani padi sawah lahan 

rawa pasang surut. 

2. Untuk mengetahui dampak dari pelaksanaan Program Serasi di Desa 

Rejosari Kecamatan Muara Sugihan  pada usahatani padi sawah lahan 

rawa pasang surut. 

3. Untuk mengetahui besar pendapatan usahatani padi sawah lahan rawa 

pasang surut di Desa Rejosari Kecamatan Muara Sugihan melalui Program 

Serasi. 

Adapun Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut  : 

1. Bagi peneliti dapat menambah wawasan dengan mengaplikasikan ilmu 

yang telah diperoleh  secara  teori di lapangan.  

2. Sebagai bahan ilmu pengetahuan dan dapat berguna bagi peneliti 

selanjutnya. 
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